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A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan anugrah yang dimiliki oleh orang tua. Anak-anak
adalah pribadi yang unik dan tidak dapat disamakan dengan orang dewasa.
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2008 Pasal 28 ayat 1
menjelaskan rentang anak usia dini adalah usia 0-6 tahun. Masa kanak-kanak
adalah bagian penting dari seluruh proses perkembangan manusia, karena
pembentukan karakter dasar yang dimiliki seseorang terjadi pada masa
kanak-kanak, sehingga orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik
anak agar menjadi pribadi yang baik. Selain orangtua, anak menjadi tanggung
jawab masyarakat dan negara, dengan menjamin setiap anak dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal dilingkungannya. Anak-anak adalah aset dan
investasi bangsa dan Negara di masa mendatang.

Masa anak-anak menjadi perhatian penting bagi orang tua, karena
anak-anak rentan terhadap masalah-masalah sosial. Apabila tidak mendapat
bimbingan yang tepat anak akan mencari jalan keluar melalui teman-
temannya, seperti mencoba hal baru yang dilarang oleh orang tua. Bahkan
anak dapat terjerumus pada hal yang lebih bahaya seperti narkoba dan tindak
kriminal. Hal tersebut dapat terjadi karena rasa ingin tahu dan meniru orang
terdekatnya. Fadlillah (dalam Aprianti2013: 83) menjelaskan salah satu
karakter dasar yang dimiliki anak usia dini adalah suka meniru, sudah
menjadi hal yang lumrah bila ada anak yang suka meniru gerakan dan
perilaku kedua orang tua dan lingkungan di dekatnya. Apa yang anak lihat
dan rasakan akan senantiasa diikutinya. Meskipun secara nalar anak belum
dapat memilih dan mengerti mana yang baik dan buruk. Bagi anak apayang
membuatnya senang dan menarik maka itulah yang akan ia ikuti.

Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program
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untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni,
moral dan nilai-nilai agama.

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan peletak dasar
pengetauan, karena pada anak usia pra sekolah anak belum memiliki bekal
pengetahuan yang belum pernah diajarkan kepada nya, kalau sudah ada hanya
berdasarkan pengajaran awal oleh orang tua nya. Oleh karena itu seorang
guru di Taman Kanak-kanak dituntut untuk mampu mengetahui kondisi anak
didiknya sehingga guru mampu melaksanakan pembelajaran yang efektif
dengan mengunakan metode atau media pembelajaran yang tepat.
Mengembangkan kepercayaan diri anak harus dimulai sejak anak masa-masa
awal pada usia nya. Kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang akan
sangat bergantung pada bagaimana orang tua dan orang dewasa
memperlakukan mereka dimasa kecil. Kepercayaan diri terus menerus
tumbuh dan berkembang sejak masa bayi, masa kanak-kanak sampai masa
dewasa. Pradipta (2014: 50) mengatakan kurangnya percaya diri akan
menghambat pengembangan potensi diri. Seseorang yang kurang percaya diri
akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan
ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam menentukan
pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.

Menurut Pongky (2014: 46) pada prinsipnya rasa percaya diri itu
adalah sebagai pelajaran dan pelatihan yang panjang untuk setiap pribadi
manusia.Latihan itu harus berlangsung dari masa kecil, dimana kedua orang
tua harus bisa menanamkan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada diri
anak. Meskipun hanya di depan orang tua anak sudah mulai berani
mengemukakan pendapatnya. Hal seperti ini bisa melatih anak berani tampil
di depan publik. Orang tua harus bisa melatih anak berani tampil di depan
publik dengan cara yang sesuai. Pradipta (2014: 41) rasa percaya diri penting
untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik, seperti halnya ketika bergabung
dengan suatu masyarakat yang di dalam nya terlibat di dalam suatu aktivitas
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aktivitas kegiatan. Ketika anak memiliki percaya diri maka ia akan mampu
menguasai bidang tertentu danlebih mudah menyerap hal yang
diinformasikan padanya dikemudian hari. Saat dewasa anak tersebut akan
lebih mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara maksimal
tanpa meminta bantuan kepada orang lain.

Percaya diri merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi kesuksesan hidup seseorang, karena kepercayaan diri yang
mantap akan menimbulkan motivasi dan semangat yang tingi pada jiwa
seseorang.

Bercerita merupakan suatu metode yang bisa mengembangkan bahasa
yang dapat megembangkan perkembagan anak. Bercerita dapat dilakukan
dihadapan anak didik guru antara guru, orang tua murid, oleh anak didik atau
anak didik dengan orang dewasa. (Dhieni,2005: 66)

Bercerita dapat menjadikan salah satu metode pengantar anak untuk
trampil berbicara. Berbicara sangat penting artinya guna mendukung
seseorang dalam peningkatan komuikasi antar manusia memiliki keterbatasan
dalam mengetahu sesuatu. Menurut Brian Boscolo (2002: 4) menyatakan
bahwa anak tidak dapat menghasikan kefasihan berbicara yang utuh kalau
tidak ada bagian atau komponen yang tersedia dari ingatan membaca yang
baik.

Memanfaatkan dengan mengunakan kegiatan bercerita bagi anak TK
yang telah dikemukakan, kegiatan bercerita merupakan salah satu cara yang
ditempuh guru untuk memberikan pengalaman belajar, agar anak
memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan anak dengan baik.
Melalui bercerita anak menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui
kegiatan bercerita.

Anak yang memiliki kepercayaan diri yang baik, akan bisa
beradaptasi dengan lingkungannya, mampu berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain, serta berani dalam bertindak. Banyak cara yang dapat di
lakukan untuk menumbuhkan kepercayan diri anak, salah satunya adalah
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orang tua dan guru untuk memberikan contoh atau modeling kepada anak
melalui cerita yang dibacakan untuk anak. Kegiatan bercerita juga dapat
memberikan kesempatan bagi anak untuk berani berbicara, mengungkapkan
ide dan gagasanya dan berani tampil didepan teman maupun orang lain.
Tetapi tidak semua anak mampu untuk maju kedepan kelas menyampaikan
cerita yang disampai kan oleh guru maupun membaca cerita dengan buku
cerita bergambar. Pemasalahan ini terjadi pada anak kelompok TK B di TK
Desa Singopuran 1 Kartasura, adalah ketika guru sudah selesai dalam
meyampaikan cerita anak-anak masih kelihatan kurang paham dalam tokoh-
tokoh yang diceriakan maupun isi cerita yang baru saja diceritakan. Sehingga
anak kurang percaya diri dalam menceritan kembali atau menceritakan buku
cerita bergambar didepan kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, bahwa
kepercayaan diri anak kurang optimal. Banyak anak yang kurang percaya diri
ketika diajak untuk kedepan kelas untuk bercerita di karenakan masih ada nya
orang tua yang ketika berangat sekolah masih ditunggu. Peneliti mengamati
18 anak, ada 10 anak memiliki rasa percaya diri.Hal ini ditentukan oleh
keberanian dan percaya diri anak ketika menceritakan buku cerita yang
bergambar didepan kelas, dan 8 anak kurang percaya diri dalam menceritakan
buku cerita bergambar didepan kelas. Bisa disimpulkan bahwa anak TK B di
TK Desa Singopuran 1 Kartasura masih kurang percaya diri dalam bercerita
didepan kelas.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan melakukan penelitian
tentang “Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Melalui Cerita
Bergambar Kelompok B di Tk Desa Singopuran 1 Katasura Tahun
Ajaran 2017/2018”

. Perumusan Masalah

Rumuskan adalah “Apakah cerita bergambar dapat meningkatkan
percaya diri anak kelompok di TK Desa Singopuran 1 Kartasura Tahun
Ajaran 2017/2018?”



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan ini adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri
anak melalui cerita bergambar kelompok B di TK Desa Singopuran 1
Kartasura.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan ini adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri
anak melalui cerita kelompok B di TK Desa Singopuran 1 Kartasura
Tahun Ajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
pengetahuan, sebagai data dan masukan baru yang dapat digunakan pada
penelitian selanjunya.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat dari penelitian ini bisa diambil sebagai berikut.

a. Manfaat Bagi Guru/ Calon Pendidik
Bagi guru penelitinan ini bisa menambah pengetahuan tentang
kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan percaya diri pada
anak.

b. Manfaat Bagi Siswa
Hasil penelitian ini bisa meningkatkan rasa percaya diri yang
dimiliki oleh anak , sehingga anak dapat berani mengungkapkan
ide-ide, mengembangkan kreatifitas dan bakat yang dimiliki oleh
anak.

c. Manfaat Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi kepala
sekolahan sebagai pertimbangan terhadap proses belajar mengajar
yang dilakukan disekolah, khusus nya dalam mengembangkan

percaya diri anak



